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 Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran 
PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada submateri 
pergeseran  kesetimbangan kimia terhadap hasil belajar siswa SMA/MA. 
Jenis penelitian ini yaitu eksperimen semu. Populasi pada penelitian 
adalah seluruh siswa jurusan IPA kelas XI di SMAN 1 Kecamatan 
Payakumbuh tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan dua 
kelas dengan teknik pengambilan sampel  purposive sampling. 
Instrumen penelitian adalah tes hasil belajar dengan jenis soal pilihan 
ganda, data dianalisis dengan uji n-gain dan uji hipotesis dengan uji 
Mann Whitney (U test) menggunakan SPSS. Hasil penelitian kelas 
eksperimen dengan nilai n-gain kategori tinggi dan kelas kontrol 
kategori sedang. Hasi uji hipotesis yang didapatkan Asymp sig. (2-
tailed) 0,000. Analisis data tersebut menyimpulkan hipotesis diterima 
yang artinya media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan 
prompting pada submateri pergeseran  kesetimbangan kimia efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMA/MA. 
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  A b s t r a c t 
  This study aims to look at the effectiveness of the PowerPoint-iSpring 

Learning Media Integrated Prompting Question on The Subtopic of 
Chemical Equilibrium Shift on Senior High School student Learning 
outcome. This type of research is quasi-experimental. The population 
consists of class XI students of Senior High School 1 Payakumbuh 
District in the 2021/2022 academic year. This study uses 2 classes with 
a sampling technique is purposive sampling. The research instrument is 
a test of learning outcomes in the form of multiple choice, data analysis 
using n-gain test and hypothesis testing with Mann Whitney (U test). 
Hypothesis test results obtained	Asymp sig.(2-tailed) <0.05. The data 
analysis concludes the accepted hypothesis that PowerPoint-iSpring 
Learning Media Integrated Prompting Question on The Subtopic of 
Chemical Equilibrium Shift are effective in improving senior high school 
learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Pembelajaran bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang berkualitas, yaitu individu 
yang memiliki sikap yang baik, pengetahuan yang luas dan keterampilan yang mumpuni. Untuk 
mencapai tujuan tersebut kurikulum 2013 menuntut pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (stundent-centered). Dalam hal ini peserta didik di harus dapat aktif, kreatif, dan berfikir 
kritis (Permendikbud, 2016).  Salah satu cara untuk menerapkan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik adalah pendekatan saintifik. Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik 
menuntun peserta didik untuk melakukan tahap-tahapan yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 
data, menalar dan mengomunikasikan (Permendikbud,2016). Tahapan-tahapan tersebut dapat di 
laksanakan peserta didik dengan fasilitasi dari guru dengan metode dan media pembelajaran yang 
sesuai. Penggunaan Media pembelajaran dapat membuat partisipasi, motivasi, kemampuan berfikir 
dan hasil belajar peserta didik meningkat (Andi et al., 2020). Berdasarkan kerucut pengalaman Edger 
Dale dapat diketahui bahwa dengan menggunakan media visual diam dan bergerak dapat membuat 
siswa memahami 30% ilmu yang dipelajarinya dan menggunakan multimedia interaktif yang 
membuat siswa berpartisispasi aktif dalam proses pembelajar membuat pemahaman siswa meningkat 
menjadi 50% (Laura, 2013).  

Salah satu multimedia interaktif yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah media 
pembelajaran PowerPoint-iSpring. Media pembelajaran PowerPoint-iSpring merupakan media 
pembelajaran berupa perangkat lunak yang dibuat dengan powerpoint dan aplikasi iSpring sebagai 
pendukungnya yang biasa di buat dalam bentuk flash dan HTML hingga dapat digunakan pada 
berbagai sistem operasi (Afandi, 2017). Media pembelajaran PowerPoint-iSpring adalah media yang 
menarik, selain itu juga meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan minat belajar peserta didik 
pada mata pelajaran PPKn (Sastrakusumah et al., 2018),  serta meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (Irwanto, 2020), dan kimia (Hilda et al., 2013).  
PowerPoint-iSpring adalah multimedia yang dapat memuat informasi dalam bentul verbal, visual 
diam (seperti gambar dan model) dan visual bergerak (seperti video dan animasi). PowerPoint-
iSpring juga dapat memuat fitur interaktif untuk pembelajaran sehingga siswa dapat terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran dengan media yang digunakanya (Kurnia et al., 2018).  

Sementara itu, fitur penting yang terdapat dalam PowerPoint-iSpring adalah Quiz dan 
Trigger Costum Animation. Fitur ini dapat digunakan untuk membuat pertanyaan yang dapat 
menuntun atau pertanyaan prompting. Pertanyaan prompting ini dapat membantu peserta didik 
menemukan konsep (Suyatno, 2009).  Penggunaan pertanyaan prompting juga dapat meningkatkan 
kemampuan memecahkan permasalahan pada materi yang dipelajari (Ge, 2001), partisipasi belajar 
peserta didik (Septianingsih, 2009), kemampuan befikir kritis (Neni, 2015),  hasil belajar dan 
aktivitas belajar peserta didik (Lasmo et al., 2017).   

Analisis kebutuhan yang dilakukan dengan cara penyebaran angket pada dua guru kimia dan 
tiga peserta didik di dua sekolah di Kabupaten Lima Puluh Kota. Hasil analisis ini dapat disimpulkan 
bahwa bahan ajar dan media pembelajaran untuk submateri pergeseran kesetimbangan kimia adalah 
buku, modul, PowerPoint dan charta. PowerPoint yang digunakan guru hanya memuat tulisan dan 
rekasi kimia.  Keaktifan, tingkat pemahaman dan hasil belajar peserta didik rendah.  

Pergeseran kesetimbangan kimia merupakan submateri dari kesetimbangan kimia yang sulit 
untuk dipahami peserta didik (Seliwati et al., 2020).  Kesulitan tersebut diakibatkan oleh adanya 
kesalahan-kesalahan konsep (Adwiyah, 2017), rendahnya keaktifan, minat dan motivasi belajar, 
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kurangnya sumber belajar, kurang tepatnya cara penyajian materi, kurang kondusifnya waktu 
pembelajaran, dan adanya pengaruh teman sebaya (Yuniasti dan Lainisah, 2019) sehingga hasil 
belajar menjadi rendah. 

Beberapa penelitian relevan yang telah dipublikasi berkaitan dengan kajian ini. Delvi dan 
Guspatni, (2020) telah mengambangkan multimedia pembelajaran powerPoint-iSpring terintegrasi 
dengan pertanyaan promting pada meteri termokimia. Hadilka dan Guspatni, (2020) juga 
mengembangkan media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang digabung dengan pertanyaan 
promting dan diterapkan pada materi sifat keperiodikan unsur. Putrid dan Guspatni (2020) 
mengusulkan pengembangan media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang digabung dengan 
pertanyaan promting dan diimplementasikan pada materi sifat koligatif larutan. Melga dan Guspatni, 
(2022) juga mengusulkan pengembangan media pembelajaran PowerPoint-iSpring yang digabung 
dengan pertanyaan promting dan diterapkan pada meteri tatanama senyawa.  

Sementara itu, penggunaan media pembelajaran Powerpoint-iSpring terintegrasi pertanyaan 
prompting pada submeteri pergeseran kesetimbangan merupakan sesuatu yang perlu diuji 
efektifitasnya. Untuk itu, peneliti mengangkat judul penelitian Efektivitas media pembelajaran 
PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada submateri pergeseran kesetimbangan 
kimia terhadap hasil belajar siswa SMA/MA.  
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Desain Penelitian 

Jenis penelitian adalah Quasi Experimental Research karena sangat cocok digunakan dalam 
penelitian pendidikan yang melibatkan kelompok utuh atau satu kelas utuh (Creswell, 2012). Desain 
penelitian ini adalah Non Equivalen Control Group Design (Sugiyono, 2013). 

  

2.2 Populasi Penelitian 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan IPA kelas XI di SMAN 1 

Kecamatan Payakumbuh.  
 

2.3 Instrumen Peneltian  
Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket, lembar observasi  dan  instrumen tes 

berupa validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya beda soal. Tes hasil belajar berupa  soal 
objektif sebanyak 20 butir soal pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban dengan penilaian jika 
jawaban benar di berikan nilai 5 dan salah atau tidak menjawab diberikan nilai 0 untuk setiap butir 
soalnya.   

 
2.3 Teknik Pengumpulan Data  

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan kriteria sampel 
homogen (Cohen et al., 2018) didapatkan kelas eksperimen adalah kelas XI IPA 1 dan kelas kontrol 
adalah XI IPA 3. Pada kelas eksperimen pembelajaran dilakukan dengan media Power-Point-iSpring 
terintergrasi pertanyaan prompting dan kelas kontrol mengguakan media PowerPoint. Penelitian di 
lakukan pada tahun ajaran 2021/2022.  

 
2.4 Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang di gunakan adalah Uji normalitas, homogenitas dan hipotesis 
dengan uji-U yang dilakukan menggunakan SPSS, dan uji N-Gain. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada kelas eksperimen, nilai pretest terendah yang diperoleh sisiwa sebanyak 2 orang 

adalah 10, nilai tertinggi diperoleh oleh 1 orang adalah 40 dan frekuensi terbanyak yaitu 10 siswa 
yang memperoleh nilai 15. Nilai nilai posttest terendah yang diperoleh oleh 1 orang siswa adalah 
60, nilai posttest tertinggi yang diperoleh oleh 10 siswa adalah 90 dan frekuensi terbanyak yaitu 
10 siswa yang memperoleh nilai 90. Jumlah siswa yang tuntas adalah 24 dan tidak tuntas 11 
dangan KKM sekolah 75. Rata-rata pretest yang diperoleh adalah 21,857 dan posttest adalah 
79,142. 

Pada kelas kontrol, nilai pretest terendah yang diperoleh sisiwa sebanyak 2 orang adalah 
10 dan nilai pretest tertinggi diperoleh oleh 1 orang siswa adalah 40. Nilai posttest terendah yang 
diperoleh oleh 4 orang siswa adalah 40 dan nilai posttest tertinggi yang diperoleh oleh 5 siswa 
adalah 75. Sedangkan untuk frekuensi terbanyak yaitu 10 siswa yang memperoleh nilai 20 pada 
pretest dan 13 siswa memperoleh nilai 75 pada posttses. Rata-rata pretest yang diperoleh adalah 
25,2857 dan posttest adalah 62. 

 
Tabel 1. Hasil N-Gain sampel kelas eksperimen dan kontrol 

No Kelas Rata-rata N-Gain Kategori 
1 Eksperimen 0,7354 Tinggi 
2 Kontrol 0,4870 Sedang 

 
Hasil analisis N-Gain sampel ditunjukkan pada Tabel 1. Rata-rata  nilai N-Gain pada kelas 

eksperimen adalah sebesar 0,7354 yang artinya keefektivan pembelajaran pada kelas eksperimen 
berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol rata rata N-Gain adalah 0,4870 yang 
berarti kategori keefektivan pembelajaran pada kelas ini adalah sedang (Hake, 1999). 

 
Tabel 2. Hasil uji homogenitas 

Kelas Signifikansi (sig) Kategori 
Eksperimen 

0,160 Homogen 
Kontrol  

 
Hasil pengujian homogenitas kelas eksperimen dan control diringkaskan pada Tabel 2. 

Uji homogenitas kedua kelas bernilai signifikansi (sig)  0,160 yang artinya >0,05 kelas brevarin  
homogen (Santoso, 2012). 

 
Tabel 3. Hasil uji normalitas 

Kelas Signifikansi (sig) Kategori 
Eksperimen 

0,035 
Tidak 

Normal Kontrol  
 
 Hasil pengujian normalitas sampel untuk kelas eksperimen dan control ditunjukkan pada 

Tabel 3. Nilai Signifikansi(sig) pada uji normalitas di perolah hasilnya < 0,05 yang artinya data 
terdistribusi tidak normal (Santoso,  2012). 

Hasil pengujian hipotesis diringkaskan pada Tabel 4. Nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 
yang artinya H0 di tolak dan H1 di terima (Santoso,  2012). H1 di terima membuktikan bahwa hasil 
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belajar peserta didik meningkat menggunakan PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan 
prompting secara signifikan. 

 
Tabel 4. Hasil uji hipotesis kelas ekperimen dan control. 

Kelas Asymp Sig. (2-tailed) Kategori 
Eksperimen 

0.000 
H0 ditolak 

H1 
diterima Kontrol  

 
Hasil posttest pada kelas eksperimen menunjukan bahwa sebanyak 24 tuntas dan 11 siswa 

tidak tuntas dengan KKM mata pelajaran kimia di SMAN 1 Kecamatan Payakumbuh sebesar 75. 
Maka tingkat ketuntasan hasil belajar ranah kognitif (posttest) sebesar 67 %. Rata-rata posttest 
pada kelas eskperimen adalah 79.1428. Rata-rata peningkatan hasil belajar (selisih pretest dan 
posttest) kelas eksperimen adalah  57,2857. Hasil postest pada kelas kelas kontrol menunjukan 
bahwa sebanyak 5 siswa tuntas dan 30 siswa tidak tuntas, artinya tingkat ketuntasan hasil belajar 
ranah kognitif (posttest) sebesar 14 %. Rata-rata posttest kelas kontrol adalah 62. Rata-rata 
peningkatan hasil belajar (selisih pretest dan posttest) kelas kontrol adalah  36,7142 

Kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 1 dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting. Media tersebut diterapkan 
menggunakan komputer sekolah sehingga pembelajaran dilakukan di laboratorium komputer 
sekolah. Setelah pelaksanaan proses pembelajaran, siswa diberikan posttest untuk melihat hasil 
belajar siswa pada ranah kognitif pada materi yang sudah dipelajari.  

Berdasarkan pengelompokan soal berdasarkan Indikator Pencapaian Kopetensi (IPK), 
pada kelas eksperimen semua siswa (100%) menjawab benar untuk IPK 3.9.1 yaitu 
Menyimpulkan Asas Le Chatelier. Sebagian besear siswa (51%) menjawab benar untuk IPK 3.9.2 
yaitu menentukan fakor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia, Sedangkan 
sebagian besar dari  49% yang menjawab salah memilih katalis termasuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Adwiyah (2017). Sebagian besar (92%) siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.3 yaitu 
menganalisis pengaruh perubahan konsentaris terhadap pergeseran kesetimbangan kimia, 56% 
siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.4 yaitu menganalisis pengaruh perubahan volume terhadap 
pergeseran kesetimbangan kimia, 65% siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.5 yaitu menganalisis 
pengaruh perubahan tekanan terhadap pergeseran kesetimbangan kimia, untuk IPK 3.9.4 dan 3.9.5 
berdasarkan jawab siswa yang salah pada soal ini, mereka terbelik mengartikan pengaruh 
perubehan volume dengan tekanan, hal ini mungkin karena yang di lihat pada pergeseran arah 
kesetimbngan sama-sama koefisien reaksinya.  80% siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.6 yaitu 
menganalisis pengaruh perubahan suhu terhadap pergeseran kesetimbangan kimia. 89% siswa 
menjawab benar untuk IPK 3.9.7 yaitu menganalisis penerapan pergeseran kesetimbangan kimia 
dalam bidang industri, sebagian besar siswa sudah mampu menganlisi penerapan kesetimbngan 
kimia dalam industri. Berdasarkan hasil belajar pada kelas eksperimen membuktikan bahwa hasil 
belajar dapat meningkat dengan media PowerPoint-iSpring (Hilda et al., 2013). Media 
pembelajaran yang berbeda juga di gunakan pada kelas kontrol. 

Kelas kontrol yaitu kelas XI IPA 3 dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media 
PowerPoint. Media tersebut diterapkan menggunakan gawai. Pembelajaran dilakukan di kelas. 
Media PowerPoint yang digunakan kelas kontrol di sesuaikan dengan media Power-Point yang 
di gunakan guru. Media ini memuat tulisan dan reaksi kimia. Setelah pelaksanaan proses 
pembelajaran, siswa diberikan posttest.  



Oktavia dan Guspatni, 2022, JPK UNRI 7(2):105–112  

	110	

Berdasarkan pengelompokan soal berdasarkan IPK, pada kelas kontrol rata-rata 48% 
siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.1, sebagian besar siswa tak dapat mengemukakan tokoh 
yang menemukakan Asas Le Chatelier. 54% siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.2, sebagian 
besar dari 46%   siswa yang salah menjawab katalis termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi 
kesteimbangan kimia hal ini juga sejalan dengan penelitian Adwiyah (2017). Sebnayak 34% siswa 
menjawab benar untuk IPK 3.9.3, sebagian besar siswa yang salah menjawab penambahan 
konsentrasi ion sejenis ke dalam larutan menyebabkan ion tersebut bertambah banyak hal ini 
sejalan dengan penelitian Seliwati et al., (2020). Sebanyak 46% siswa menjawab benar untuk IPK 
3.9.4, sebagian besar siswa yang menjawab salah menjawab jika volume diperkecil reaksi 
kesetimbangan bergeser ke arah komponen koefisien reaksi besar dan sebaliknya hal ini juga 
sejalan dengan penelitian Seliwati et al., (2020). Sekitar 87% siswa menjawab benar untuk IPK 
3.9.5. 88% siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.6. 66% siswa menjawab benar untuk IPK 3.9.7. 

Media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting submateri pergeseran 
kesetimbangan kimia merupakan multimedia interaktif yang melibatkan siswa dalam menemukan 
konsep materi yang di pelajari. Siswa terlibat aktif menjawab rangkaian pertanyaan sesuai dengan 
informasi yang disajikan terkait submateri pergeseran kesetimbangan.  Berdasarkan kerucut 
pengalaman menggunaan multimedia interaktif dapat membuat siswa memahami 50% ilmu 
dipelajarinya (Laura, 2013). Siswa dapat memahami 50% materi menggunakan media 
PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting submateri pergeseran kesetimbangan 
kimia. Sedangkan dengan menggunakan PowerPoint yang tidak memuat visual diam siswa hanya 
bisa memahami 20% dari materi yang di pelajari. Karena pemahaman siswa cukup tinggi 
menggunakan media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting submateri faktor-
faktor mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia pembelajaran yang dilakukan tentu lebih 
efekif.  

Analisis data membuktikan Tingkat keefektifan yang didapatkan pada penelitian ini untuk 
kelas eksperimen di kategorikan tinggi dan pada kelas kontrol dikategorikan sedang. Dan 
berdasrakan uji hipotesis di peroleh, cukup signifikan perbedaan peningkatan hasil belajar pada 
kelas kontol dan kelas eksperimen.  

Kendala yang dihadapi selama penelitian adalah kurangnya motivasi siswa untuk 
mengulangi pelajaran di rumah, dan kecerobohan dalam membaca dan menganlisis soal pretest 
posttest yang diberikan. Siswa tidak mengulang pembelajaran dirumah dan hanya mngandalkan 
ilmu yang di peroleh dari sekolah saja. Untuk itu dalam meningkatkan hasil belajar hendaknya 
siswa juga mengulang pembelajaran di rumah dengan semaksimal mungkin.  
 
4. KESIMPULAN  
 

Media pembelajaran  PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada submateri 
pergerseran kesetimbangan kimia efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMA/MA mata 
pelajaran kimia kelas XI. Hal ini dibuktikan berdasarkan peningkatan belajar siswa yang 
menggunakan media PowerPoint-iSpring terintegrasi pertanyaan prompting pada submateri 
pergerseran kesetimbangan kimia lebih tinggi secara signifikan di bandingkan dengan siswa yang 
belajar menggunakan media PowerPoint. 
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